BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yiaitu metode
deskriptif. Metode Deskrptif adalah suatu bentukghigian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, badafena alamiah maupun
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berwgduly aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, ddregaan antara fenomena

yang satu dengan fenomena lainnya (Sukmadinat®, 220

B. Variabel Pendlitian

Dalam penelitian ini terdiri dari varabel terikardvariabel bebas. Dimana
hasil belajar siswa sebagai variabel terikaariabel dependen), sedangkan
standarisasi proses pembelajaran(Perencanaan, s&edak, dan Pengawasan
Proses Pembelajaran) sebagai variabel bdlasabel independen). Kedua

variabel tersebut merupakan objek dari penelitian i

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka tegailgumpulan data
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah olaserterstruktur. Observasi
terstruktur adalah observasi yang telah dirancaugra sistematis tentang apa
yang akan diamati dan dimana tempatnya serta peteédh mengetahui dengan

pasti variabel apa yang akan diamati.
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D. Populas
Populasi menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130plad keseluruhan
subjek penelitian. Sedangkan menurut Riduwan (B8)8:populasi adalah
keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil piogan yang menjadi objek
penelitian atau populasi merupakan objek atau kuygeg berada pada suatu
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkalengan masalah penelitian.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian gelah seluruh SMA

Negeri di Kabupaten Subang.

Tabd 3.1
Populasi Penelitian

Iml Jenig Usia L atar

No Nama Sekolah Guru Kelamin (Thn) Bdgkgng

(L/P) Pendidikan

1 | SMAN 1 SUBANG 1 P 45 S1
2 | SMAN 2 SUBANG 1 P 41 S1
3 | SMAN 3 SUBANG 1 P 43 S1
4 | SMAN 1 CIASEM 1 L 24 S1
5 | SMAN 1 CIPEUNDEUY 1 P 45 S1
6 | SMAN 1 JALANCAGAK 1 L 37 S1
7 | SMAN 1 KALIJATI 1 L 38 S1
8 | SMAN 1 PAGADEN 1 L 37 S1
9 | SMAN 1 PURWADADI 1 L 47 S1
10 | SMAN 1 PUSAKANAGARA 1 L 43 S1
11 | SMAN 1 TANJUNGSIANG 1 P 35 S1
12 | SMAN 1 SAGALAHERANG 1 L 31 S1
13 | SMAN 1 BLANAKAN 1 L 35 D3
14 | SMAN 1 PATOKBEUSI 1 P 46 S1
15 | SMAN 1 PABUARAN 1 P 31 S1
16 | SMAN 1 COMPRENG 1 L 40 S1

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Subang.
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E. Sampe

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131) Sampel adakebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menuruti8tg (2001:2) sampel adalah
sebagian anggota dari populasi yang dipilah deng@mggunakan prosedur
tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populas

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini. merupakampel jenuh
karena populasi yang ada dalam penelitian ini kyidari 100. Sehingga, sampel
penelitian ini adalah satu guru mata pelajaran ggogada setiap sekolah yang

diteliti.

F. Pengembangan Kriteria Standar Proses
Untuk mengetahui pelaksanaan standar proses yéagahakan di SMA

Negeri Kabupaten Subang, maka dilakukan langkagkkm sebagai berikut:

1. Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada langkah persiaparabhdabagai berikut:

a. Mengadakan pengecekan terhadap lembar observasikis&@ngkapan
pengisian, kejelasan informasi dan membenarkanigang

b. Mengecek dan memeriksa isi lembar observasi pengiamolata.

c. Melakukan observasi dan mengisi lembar observasi.

2. Data yang sudah terkumpul kemudian ditabulasi dermganguraikan dan
selanjutnya mengelompokan dari tiap-tiap butir sglypertanyaan yang ada
pada lembar observasi. Hal ini dilakukan dengaa sabagai berikut:

a. Memberi skor pada setiap item-item jawaban yarahtdlisi.

Skor dimulai dari 1 samapai 4.
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1 = tidak memenuhi standar proses

2 = tidak memenuhi standar proses hamun menddkatia proses

3 = memenuhi standar proses

4 = sangat memenuhi standar proses

b. Menjumlahkan skor jawaban standar proses darigssékolah.

Menjumlahkan skor jawaban dilakukan dengan caragalé@n skor yang

dijawab dengan jumlah jawaban yang menjawab skogyama. Hal ini

dilakukan pada setiap sekolah.
c. Menghitung skor tertinggi dan terendah.

Untuk menghitung skor tertinggi yaitu dengan carangalikan skor

terbesar (yaitu 4) dengan jumlah pertanyaan yaad\yaitu 73).

Untuk menghitung skor terendah yaitu dengan caragalékan skor

terkecil (yaitu 1) dengan jumlah pertanyaan yarey @ditu 73).

d. Membuat kriteria skor standar proses.

Kriteria skor standar proses dibuat dengan caragselerikut:

- Menentukan rentang skor, yaitu hasil skor tertirdjgurangi hasil skor
terendah dibagi jumlah kriteria (yaitu 4).

- Menentukan kriteria, yaitu hasil skor terendahrdibah nilai rentang,
hasil penjumlahan tersebut kemudian ditambahkan daggan nilai
rentang dan berlaku seterusnya hingga kriteria. ke 4

3. Mengkorelasikan antara hasil standar proses demagihbelajar.
Setelah didapat jumlah skor standar proses dadpsstkolah yang diteliti,

kemudian dikorelasikan dengan nilai rata-rata hasihjar siswa dari setiap
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sekolah. Pengkorelasian dilakukan dengan mengguonbkatuan program
SPSS versi 16or windows. Teknik analisis korelasi yang digunakan yaitu
korelasi Pearson product Moment (PPM). Menurut Riduwan (2008: 62)
korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nildak lebih dari harga
(-1 < r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatémpurna; r = 0
artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti kasglya sangat kuat.
Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan detajael interpretasi nilai r

pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
No | Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
1 0,80 - 1,000 Sangat Kuat
2 0,60 — 0,799 Kuat
3 0,40 - 0,599 Cukup Kuat
4 0,20 - 0,399 Rendah
5 0,00 — 0,199 Sangat rendah

Sumber: Riduwan (2008: 62)



